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ABSTRAK 

FRANSISKA LINDA GHAWA, NIM :2018110865, “PERKAWINAN LARI IKUT (PARU 

DHEKO) DALAM PERESPEKTIF HUKUM ADAT LIO DI DESA KURULIMBU 

KECAMATAN NDONA TIMUR KABUPATEN ENDE” 

 

Yang menjadi latar belakang dari penelitian ini adalah masih ada praktek perkawinan lari 

ikut (paru dheko) di desa Kurulimbu kecamatan Ndona Timur kabupaten Ende. Jenis perkawinan 

ini menyimpang dari peraturan dalam hukum adat Lio yang menjadi pedoman bagi masyarakat 

adat setempat. Mosalaki yang memegang peran dalam penyelesaian masalah adat tidak tegas 

dalam memberikan sanksi yang menyebabkan praktek perkawinan lari ikut ini masih terus terjadi 

di desa Kurulimbu.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perespektif hukum adat lio dalam 

perkawinan lari ikut (paru dheko) dan faktor-faktor yang menyebabkan sehingga terjadinya 

perkawinan Lari Ikut (paru dheko) pada masyarakat Lio kususnya di Desa Kurulimbu.  

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis 

dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Pengumpulan data, dilakukan dengan 

prosedur wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Analisis data mengunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dipaparkan dengan menggunakan uraian hasil secara 

sistematis dan logis. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara perspektif hukum adat Lio, eksistensi 

perkawinan lari ikut (paru dheko) di desa Kurulimbu kecamatan Ndona disebabkan oleh kurang 

tegasnya Mosalaki  dalam menegakan sanksi adat terhadap para pelaku paru dheko serta mindset 

masyarakat adat yang menganggap jenis perkawinan ini sebagai bagian dari tradisi mereka. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya perkawinan lari ikut di wilayah itu adalah: tidak 

direstui oleh kedua orang tua, perbedaan status sosial, hamil di luar nikah, faktor ekonomi, dan 

kurang tegasnya sanksi dari Mosalaki. 

Kata Kunci: Hukum Adat, Perkawinan Lari Ikut (Paru Dheko), Adat Lio Mosalaki 
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ABSTRACT 

 

FRANSISKA LINDA GHAWA, NIM :2018110865, " RUNAWAY MARRIAGE  (PARU 

DHEKO) IN THE PERSPECTIVE OF LIO CUSTOMARY LAW IN KURULIMBU 

VILLAGE, NDONA TIMUR DISTRICT, ENDE REGENCY" 

  

 

The background of this research is a practice of ruanaway marriages (paru dheko) that still 

occour in Kurulimbu village of Ndona Timur, Ende Regency  This type of marriage deviates 

from the regulations in Lio customary law which are the guidelines for the local indigenous 

community. Mosalaki who plays a role in resolving customary problems is not firm in giving 

sanctions which causes the practice of ruanaway marriage to continue occur in Kurulimbu 

village. 

The purpose of this study was to determine the perspective of lio customary law in 

runaway marriages (paru dheko) and the driving force factors that led the occurrence of Lari Ikut 

(paru dheko) marriages in the Lio community, especially in Kurulimbu Village. 

The problem approach in this study uses a sociological juridical approach by using primary 

data and secondary data. Data collection, carried out by interview procedures, observation and 

literature study. Data analysis using descriptive qualitative method. Research results presented 

using a systematic and logical description of the results. 

Based on the results of the study, it was found that from the perspective of Lio customary 

law, the existence of ruanaway marriages (paru dheko) in Kurulimbu village, Ndona sub-district 

was caused by Mosalaki's lack of firmness in enforcing customary sanctions against the brides 

and the mindset of indigenous peoples who considered this type of marriage as part of their 

traditions. The factors that led the occurrence of ruanaway marriage in the area were: not being 

approved by both parents, differences in social status, pregnancy out of wedlock, economic 

factors, and the lack of strict sanctions from Mosalaki.  

Keywords: Customary Law, ruanaway marriage (Paru Dheko),  Customary Law,  

       Mosalaki  
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